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SUMMARRY 

YOGI ALEKSANDER SITEPU. Digestibility of Silage Powder and Solid Ex-

Decanter with Mineral Mix Supplementation by In Vitro (Supervised By Prof. 

Dr. Ir. Armina Fariani M. Sc.) 

 This study was conducted to determine the digestibility of palm midrib 

powder and Solid Ex-Decanter supplemented with a mineral mixture in vitro. This 

research started from January to March 2022 at the Laboratory of the Animal 

Husbandry Study Program, Faculty of the Agriculture, Sriwijaya University. This 

research used Completely Randomized Design (CRD) method consist of 3 

treatments and 5 repitations included oil palm frond spowder silage and Solid Ex-

Decanter as control (P0), oil palm fronds powder silage and Solid Ex-Decanter as 

control supplemented by 1% Mineral Mix (P1) and oil palm fronds powder silage 

and Solid Ex-Decanter as control supplemented by Mineral Mix 2% (P2). The 

Parameters observed included Dry Matter Digestibility, Organic Matter 

Digestibility, Crude Fiber Digestibility and Crude Protein Digestibility were 

analyzed with the help of SPSS software and Duncan’t Test. The results of this 

study showed that with the addition of Mineral Mix in oil palm fronds powder 

silage and Solid Ex-Decanter had significantly different but decreased value and 

Dry Matter Digestibility, Crude Protein Digestibility and Crude Fiber Digestibility 

while increasing in Organic Matter Digestibility 
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RINGKASAN 

 YOGI ALEKSANDER SITEPU. Kecernaan Silase Serbuk Pelepah 

Sawit Dan Lumpur Sawit Yang Disuplementasi Mineral Mix Secara In Vitro 

(Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani M. Sc.) 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi limbah perkebunan 

kelapa sawit sebagai sumber pakan suplemen sapi potong berdasarkan kecernaan 

serbuk pelepah dan lumpur sawit yang disuplementasi mineral Mix secara in vitro. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan Maret 2022 di 

laboratorium Nutrisi Pakan dan Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). terdiri dari 3 Perlakuan dan 5 Ulangan, yaitu 

silase serbuk pelepah sawit dan lumpur sawit sebagai kontrol (P0), silase serbuk 

pelepah sawit dan lumpur sawit yang disuplementasi Mineral Mix 1% (P1) dan 

serbuk pelepah sawit dan lumpur sawit yang disuplementasi Mineral Mix 2% 

(P2). Parameter yang diamati, yaitu Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Kecernaan 

Bahan Organik (KcBO), Kecernaan Serat Kasar (KcSK) dan Kecernaan Protein 

Kasar (KcPK) yang dianalisis dengan software SPSS dan Uji Duncan. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan pemberian level mineral Mix pada silase serbuk 

pelepah sawit dan lumpur sawit memberikan hasil yang berbeda nyata namun 

mengalami penurunan nilai pada KcBK, KcSK, KcPK sedangkan mengalami 

peningkatan pada KcBO. 

 

Kata Kunci : In Vitro, Pelapah Sawit, Lumpur Sawit, Mineral Mix, Silase, KcBK,      
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Hijauan merupakan salahosatu sumber pakan bagi ternak yang sangat 

mempengaruhi produktivitasoternak. Namun dengan hanya memanfaatkan hijauan 

tidaklah cukup untuk mendapat hasil yang maksimal karena kandungan nutrisi yang 

terkandung dalam hijauan belum mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. 

Ditambah dengan ketersedian hijauan pakan ternak semakin berkurang seiring 

perubahan fungsi lahan menjadi lahan permukiman, industri dan pertanian. 

Ketersediaan pakan hijauan ternak yang terbatas dapat diatasi dengan memanfaatkan 

komoditi perkebunan, contohnya memanfaatkan perkebunan kelapa sawit sebagai 

sumber pakan atau pakan tambahan (suplemen) bagi ternak. Perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia sudah sangat berkembang pesat di tahun 2019 luas perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia diperkirakan mencapai luas 14. 456. 602 hektar (BPS, 2019). 

Kelapa sawit merupakan komoditi utama dari sektor perkebunan di Indonesia dan 

menjadi produsen terbesar didunia sehingga meningkatnya produksi perkebunan 

kelapa sawit juga akan berdampak meningkatnya hasil sampingan/limbah, 

yaituolumpur sawit (Solid) dan pelepahosawit. 

Pelepah sawit merupakan limbah dari hasil perkebunan kelapa sawit yang 

memiliki potensi besar menjadi pakan alternatif  bagi ternak ruminansia. Pelepah 

sawit tergolong dalam limbahobasah (wetoby-products) dengan kadar air sekitar 75% 

sehingga perlu pengolahan lanjutan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Teknologiopengolahan pakanoyang dapat dimanfaatkanountuk mengatasi 

permasalahanotersebut, yaitu menggunakan teknologi silase yang dapat 

mempertahankan nilai gizi, nutrisi dan juga dapat meningkatkan nilai platabilitas 

pada hijauan. Damayanti et al. (2015) melaporkan bahwa teknologi pengolahan 

pakan silase yang berprinsip pada fermentasi tanpa udara (anaerob) mampu 

mempertahankan kandungan nutrisi pada bahan pakan. 
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Limbah dari perkebunan kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan selain pelepah 

sawit, yaitu lumpur sawit (solid). Ketersedian lumpur sawit yang melimpah dapat 

dijadikan pakan alternatif ternak ruminansia. Tingginya produksi lumpur sawit 

berbanding terbalik dengan pemanfaatan lumpur sawit sebagai pakan ternak. Lumpur 

sawit berpotensi menjadi bahan pakan ternak dikarenakan harganya yang relatif 

murah, produksi yang berkesinambungan, kandungan nutrisi yang baik, nilai 

platabilitasnya yang tinggi dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Ishak et al. 

(2021) melaporkan bahwa lumpur sawit dikategorikan limbah padat dengan tekstur 

yang lunak dan berwarna coklat. Lumpur sawit memiliki kandungan 1,5% minyak 

CPO (Crude Palm Oil) sehingga dalam keadaan terbuka selama 2-3 jam akan 

mengakibatkan jamur Monilia sp dan Candida sp bertumbuh di permukaan dari 

lumpur sawit namun bagian dalamnya tidak akan ditumbuhi oleh jamur, maka dari itu 

sebelum memulai proses pengolahan, permukaan dari lumpur sawit yang ditumbuhi 

oleh jamur dibuang. 

Febrina et al. (2015) melaporkan bahwa penggunaan pelepah dan lumpur 

sawit dengan penambahan mineral Ca dan Mn dengan Ca sebesar 2.000 ppm dan Mn 

sebesar 150 dengan menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium 

menunjukkan bahwa kandungan lignin pada pelepah dan lumpur sawit mengalami 

penurunan sebesar 2,88%- 25,77%. Menurunnya kandungan lignin pada pelepah dan 

lumpur sawit mempermudah pemecahan susunan struktur kristal selulosa yang 

memudahkan akses substrat oleh enzim hidrolitik.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Wiguna Y.A (2020) melaporkan 

bahwa suplementasi mineral Zinc pada serbuk pelepah sawit menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antar perlakuan. Penambahan mineral Zinc menghasilkan kadar abu 

yang tinggi, berbeda dengan perlakuan lainnya yang tidak menunjukkan perubahan 

yang signifikan dibanding dengan perlakuan yang ditambah dengan mineral Zinc. 

Kadar abu tinggi yang dihasilkan dari penambahan mineral Zinc berfungsi didalam 

proses metabolisme, fisiologis ternak, dan berperan dalam sintesis beberapa hormon 

contohnya insulin dan glukagon. 
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Berdasarkan pernyataan diatas perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan 

pengolahan limbah lumpur minyak dan pelepah kelapa sawit dengan penambahan 

mineral sebelum dimanfaatkan sebagai feed suplementasi pada pakan ternak dan 

pengaruh penambahan mineral terhadap kecernaan secara in vitro. 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi limbah perkebunan 

kelapa sawit sebagai pakan suplemen sapi potong berdasarkan pola degradasi  serbuk 

pelepah dan lumpur sawit yang disuplementasi mineral Mix secara in vitro. 

1.3. Hipotesa 

Diduga serbuk pelepah dan lumpur sawit yang diperkaya dengan mineral Mix  

sebanyak 1- 2% dapat meningkatkan kualitas kecernaan pada pakan ternak 

ruminansia. 


